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Abstract 

The purpose of this research is to determine the role of teachers in supporting 

digital literacy programs in the classroom of Muhammadiyah Manyar Gresik 

Elementary School. This research uses a descriptive qualitative approach. Data 

collection techniques used are interviews, observations, and documentation. The 

results of the role of teachers in supporting digital literacy programs in the 

classroom were found in class II teachers of Muhammadiyah Manyar Gresik 

Elementary School showing teachers as facilitators, namely teachers provide 

learning facilities (infrastructure) in the form of digital technology in the 

classroom, teachers provide varied digital-based learning resources when 

learning in the classroom, teachers provide digital-based learning media when 

teaching in the classroom, teachers invite students to utilize digital technology 

available in the classroom for learning, teachers use digital-based technology to 

support creative and innovative learning processes in the classroom. Teachers as 

meditators, namely teachers direct students to utilize digital technology in 

communicating related to learning, teachers choose media that are appropriate to 

the material to be delivered, teachers demonstrate the use of digital media that is 

relevant to the lesson material, teachers direct students to use digital media wisely 

and responsibly. Teachers as educators, namely teachers have special rules when 

students use digital technology in learning and what form it takes, teachers guide 

students when using digital media for learning, teachers instill ethics in digital use 

to students during learning, teachers create a fun learning atmosphere when using 

digital-based media, teachers exemplify ethical attitudes when using digital 

technology in class. 
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Abstrak  

Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam mendukung 

program literasi digital dikelas SD Muhammadiyah Manyar Gresik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara,observasi,dan dokumentasi. Hasil dari peran guru 

dalam mendukung program literasi digital dikelas ditemukan pada guru kelas II 

SD Muhammadiyah Manyar Gresik menunjukkan Guru sebagai fasilitator yaitu 

Guru menyediakan fasilitas pembelajaran ( sarana prasarana  ) dalam bentuk 

teknologi digital didalam kelas, Guru menyediakan sumber belajar yang bervariasi 

yang berbasis digital ketika pembelajaran didalam kelas, Guru menyediakan media 

pembelajaran berbasis digital ketika mengajar dikelas, guru mengajak siswa untuk 

memanfaatkan teknologi digital yang tersedia dikelas untuk pembelajaran, guru 

menggunaan teknologi berbasis digital untuk mendukung proses pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif dikelas. Guru mengarahkan siswa untuk memanfaatkan 

teknologi digtal dalam berkomunikasi yan berkaitan dengan pembelajaran, guru 

memilih media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, Guru 

menunjukkan penggunaan media digital yang relevan dengan materi pelajaran., 

Guru mengarahkan siswa untuk menggunakan media digital secara bijak dan 

bertanggung jawab. Guru sebagai pendidik yaitu Guru memiliki aturan khusus saat 

siswa menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran dan  seperti apa 

bentuknya, Guru membimbing siswa saat menggunakan media digital untuk 

pembelajaran, Guru menanamkan etika penggunaan digital kepada siswa selama 
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pembelajaran, Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan saat 

menggunakan bedia berbasis digital, Guru mencontohkan sikap etis saat 

menggunakan teknologi digital dikelas.   

 

PENDAHULUAN  

Perubahan zaman yang semakin pesat berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan, 

seperti penggunaan teknologi digital dalam pendidikan. Siswa dan guru dapat memproleh 

informasi dengan mudah tanpa tersekat jarak, ruang dan waktu.   (Handiyani & Abidin, 2023). 

Oleh karena itu tuntutan tersebut,kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi sangat 

dibutuhkan siswa agar dapat beradapatasi dengan perkembangan zaman yang semakin canggih 

(Avini & Saputra, 2022). Sehingga, pemanfaatan teknologi digital perlu disertai pendamping yang 

mengarahkan mereka menggunakan teknologi digital secara positif. Literasi digital dipandang 

sebagai kemampuan memahami, mengevaluasi, menemukan, serta mengkomunikasikan informasi 

dalam bentuk digital dan ketika disajikan melalui komputer dari bebagai sumber menurut Rahayu 

dalam (krisnawati,2023). Selain itu,literasi digital juga didefinisikan sebagai pemanfaatan 

teknologi untuk menemukan, menggunakan dan menyebarluaskan informasi dalam dunia digital 

(Irhandayaningsih, 2020). Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, 

menilai, mengatur dan mengevaluasi informasi dengan menggunakan teknologi digital (Tuna, 

2021).  

Menurut Herawan,2021 berpendapat bahwa perkembangan teknologi digital dalam 

pembelajaran pada abad 21, guru maupun siswa perlu memiliki kemampuan literasi dasar serta 

literasi digital (Herawan, 2021.). Sedangkan menurut Littlejohn dalam (Wijayati dkk., 2021) 

menyebutkan bahwa ada tujuh elemen dalam literasi digital, yaitu: literasi informasi, beasiswa 

digital, keterampilan belajar, literasi TIK, privasi manajemen, komunikasi dan kolaborasi serta 

literasi media. Dari ketujuh elemen literasi digital tersebut saling berkaitan dan sangat penting 

dalam proses literasi digital. Siswa sekarang justru sudah ahli karena lingkungan mereka 

mendukung penggunaan Gadget. Maka dari itu mereka perlu memahami cara menggunakan 

teknologi dengan bijak, menganalisis informasi yang mereka temukan dan mengembangkan 

kreativitas serta keterampilan kolaborasi melalui media digital (Krisnawati dkk., 2023). 

Peningkatan literasi digital ini dapat terlaksana dengan baik tidak hanya perantara dalam 

beberapa pembelajaran namun juga dari peran guru mengajar siswa. Untuk pendidikan pada 

umumnya guru dan siswa menjadi faktor dominan dalam proses belajar mengajar  guru dan siswa. 

Sebagai seorang guru,guru sangat berperan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Guru sebagai 

tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga membimbingan, mengarahan, menjelasan serta 

melakukan evaluasi dan penilaian terhadap siswa. Dengan bimbingan ini, kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan terarah. Dalam program literasi digital,guru harus berperan dalam 

mengembangkan literasi digital siswa agar mereka mampu memanfaatkan teknologi secara 

optimal untuk pembelajaran (Qiron,2017).Guru juga harus memastikan bahwa siswa 

menggunakan teknologi dengan cara yang benar dan terarah pada hal-hal yang positif. Hal ini 

dilakukan melalui kompetensi yang dimiliki guru ( Handiyani dan Abidin,2023 ). Untuk 

memenuhi tuntutan kurikulum merdeka yang mana guru dapat mencetak generasi muda yang 

mandiri, kreatif, dan berpotensi dalam menghadapi berbagai tantangan dimasa depan,guru perlu 

memanfaatkan teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan siswa, guru harus mampu 

memberikan untuk pembelajaran yang inovatif, menarik dan relevan dalam skala global (Saragi 

dkk., 2023).  
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METODE  

Metode penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif ini dirasa 

cocok menjelaskan kejadian tentang teknologi dan mendukung program literasi digital. 

Berdasarkan asumsi tersebut maka penelitian ini berupaya megumpulkan data-data atau informasi 

objektif dilapangan penelitian berdasarkan masalah yaitu peran guru dalam mendukung program 

literasi digital di kelas 2 SD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Guru sebagai fasilitator  

Guru telah memfasilitasi dengan menyediakan sarana prasarana berbasis teknologi 

digital, seperti proyektor, komputer, dan akses internet. Guru secara konsisten 

menggunakan proyektor di kelas untuk menayangkan video pembelajaran dari YouTube, 

sementara komputer dimanfaatkan dalam pembelajaran TIK di laboratorium komputer, di 

mana setiap siswa menggunakan satu komputer untuk praktik menggambar menggunakan 

aplikasi Paint. Akses internet digunakan oleh guru untuk mencari dan memutar materi 

ketika pembelajaran. Menurut Sadiman dkk, 2009 yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar yang dapat 

menyalurkan pesan pembelajaran dan menarik perhatian, minat, serta kemampuan berpikir 

siswa. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, guru terlihat aktif dalam 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi digital. Guru menggunakan 

perangkat seperti laptop atau komputer serta proyektor untuk menayangkan video 

pembelajaran dan aplikasi edukatif yang sesuai dengan usia dan kebutuhan siswa sekolah 

dasar. Berdasarkan dokumentasi, terlihat bahwa guru menggunakan video pembelajaran 

dari YouTube dan aplikasi sederhana seperti Paint yang mampu menarik perhatian siswa. 

Penggunaan teknologi ini memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. 

Siswa tampak lebih tertarik dan fokus saat mengikuti materi yang disampaikan, serta 

menunjukkan partisipasi aktif melalui kegiatan tanya jawab. Hal ini menciptakan suasana 

belajar yang lebih hidup, interaktif, dan menyenangkan. Menurut hidayat dan khotimah, 

2019 mengatakan bahwa Penggunaan media digital untuk mencari informasi dan kegiatan 

belajar mampu meningkatkan motivasi belajar, hal ini dapat terjadi karena apabila media 

digital digunakan dalam hal yang positif maka akan menghasilkan perubahan-perubahan 

yang positif juga, pengetahuan serta pemahaman dan perilaku individu untuk belajar. 

Guru mengajak siswa memanfaatkan teknologi digital yang terjadi dalam kelas 

untuk pembelajaran teknologi yang digunakan seperti laptop atau komputer proyektor dan 

aplikasi pembelajaran. Menurut Tuna, 2021 mengatakan bahwa Di era digital yang 

berkembang saat ini   diharapkan mampu memacu warga sekolah untuk memanfaatkan 

literasi digital dalam bidang akademik. Keuntungan yang dapat diambil dari era digital ini 

salah satunya adalah warga sekolah yang dapat mengakses informasi edukatif yang terbaru. 

Dalam kegiatan ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan media-media digital. Media 

digital tersebut diantaranya komputer, laptop atau smartphone yang terhubung ke jaringan 

internet yang dapat mudah diakses oleh warga sekolah. 

Guru memilih media pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Menurut Rullie, 2017 mengatakan 

bahwa Perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu cepat dalam era digital menuntut 
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pembaharuan dan penambahan pengetahuan baru di lingkungan sekolah. Dalam hal ini, 

sekolah dituntut dapat meningkatkan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu bagi warga 

sekolahnya, terutama untuk peserta didik. 

2. Guru sebagai pendidik 

Guru menanamkan etika dalam penggunaan digital seperti menggunakan kata yang 

sopan dalam setiap berinteraksi selain itu juga menekankan pentingnya sikap jujur dalam 

membuat tugas. Menurut Haya dkk, 2023 mengatakan bahwa Dengan adanya program 

literasi digital, siswa dapat diharapkan meningkatkan norma, etika, dan kesadaran dalam 

bermedia sosial karena mereka membutuhkan lebih banyak arahan dan bimbingan, untuk 

dapat terhindar dari kecanduan. 

Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan saat menggunakan media 

berbasis digital dengan guru menggabungkan teknologi dengan permainan edukasi atau 

kuis interaktif seperti quizizz. Menurut Haya dkk, 2023 mengatakan bahwa Program literasi 

digital ini juga dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan menyenangkan dengan adanya sumber daya digital yang tentunya akan 

membangkitkan minat siswa. 

Guru mencontohkan sikap etis saat menggunakan teknologi digital di kelas. 

Menurut Nugroho, 2017 mengatakan bahwa Perilaku guru sangat mempengaruhi perilaku 

siswa. Apabila guru memberikan contoh yang baik, siswa akan baik juga perilakunya. 

Sehingga guru perlu mempunyai kepibadian yang kuat dan terpuji. 

Guru mengarahkan siswa untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 

komunikasi yang mendukung dalam proses pembelajaran. Menurut Naufal, 2021 

mengatakan bahwa   Komunikasi dan interaksi melibatkan percakapan diskusi dan 

membangun ide satu sama lain untuk menciptakan pemahaman bersama. 

Guru mengarahkan siswa untuk menggunakan media digital secara bijak dan 

bertanggung jawab dengan guru menyisipkan nilai-nilai etika digital seperti menghargai 

hak cipta tidak menyebarkan hoax serta menjaga komunikasi sopan sadari selain itu guru 

juga menetapkan batasan waktu penggunaan gadget dalam pembelajaran. Menurut Naila 

dkk,2021 mengatakan bahwa Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

menggunakan media digital, alat-alat komunikasi atau jaringan dalam menemukan, 

mengavaluasi, menggunakan, membuat informasi dan memanfaatkan secara bijak, tepat 

dan patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan 

sehari-hari. 
 

KESIMPULAN  

1. Sebagai fasilitator guru menyediakan sarana prasarana seperti komputer, LCD, internet, 

dan berbagai aplikasi pembelajaran digital. Guru juga menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan interaktif melalui pemanfaatan media digital seperti video pembelajaran, 

Paint, Quizizz. Hal ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran serta 

meningkatkan motivasi belajar. Pemilihan media digital yang relevan juga mencerminkan 

perhatian guru terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa. 

2. Sebagai pendidik, guru menetapkan aturan dan membimbing siswa dalam penggunaan 

teknologi secara bijak. Guru memberikan instruksi langkah demi langkah, menyusun tutorial 

singkat, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan. Selain itu, guru menanamkan nilai 

kejujuran, kesopanan, dan kedisiplinan dalam interaksi digital siswa. Secara keseluruhan, 
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program literasi digital di kelas dapat berjalan dengan baik karena adanya keterlibatan aktif 

guru dalam mengarahkan, membimbing, dan memberi teladan kepada siswa. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembentuk karakter digital 

siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya cukup dalam menggunakan teknologi, tetapi 

juga mampu menjadi pengguna digital yang bertanggung jawab, bijak, dan siap menghadapi 

tantangan era digital. 
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